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kura Belawa sebagai data awal untuk mendukung upaya konservasi kura-kura 

Belawa ini. 

1.2. TUJUAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1 . meng kaji karakteristik morfologi/morfometrik kura-kura Belawa. 

2. menduga dan menganalisis struktur populasi dan struktur umur kura-kura 

Belawa. 

3. mengkaji karakteristik dan tingkat penetasan telur kura-kura Belawa. 

Karaktet'iik Molfologi, Struktur Popubi d m  Karokteristik Telur Kura-Kura Belawa ( A m a  2 
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2.1. LOKASI KEGIATANiI .. a 

Penelitian ini dilakukan di Desa Belawa, Kecamatan Lemahabang, 

Kabupaten Cirebon, Provinsi Jawa Barat (Gambar 1). Desa Belawa be jarak * 
30 km dari Kota Sumber (ibu kota Kabupaten Cirebon) dan dapat ditempuh 

dalam waktu * -0 menit menggunakan kendaraan bermotor, dengan kondisi 

jalan beraspal. Secara geografis, Desa Belawa terletak pada 108'58' BT den 

6'8' Lintang Selatan. 



Pengamatan dan pengambilan data dilakukan di perairan Desa Belawa 

(terutama wilayah Cikuya) yang terdiri dari kolam-kolam milik penduduk dan 

sungai kecil. Dua buah kolam milik penduduk (Gambar 2-a dan Gambar 2-b) 

disewa untuk mengumpulkan kura-kura Belawa yang terdapat di sekitar perairan 

Desa Belawa, khususnya Cikuya. Kedua kolam tersebut Ietaknya berdampingan. 
m*-3 ~>,d:+~qt AM$- ., Lo'!:?.''a iw*' - 

Salah satu kdam yang disewa merupakan tempat 'penangkaran' rtu"bkura 

Belawa yang dikelola oleh Paguyuban Peduli Kuya Belawa (Kolam I), sementara 

kolam lainnya merupakan milik salah satu penduduk Desa Belawa (Kolam 11). 

Kolam I digunakan untuk mengumpulkan individu dewasa (reproduktii, 

sedangkan kolam II digunakan untuk mengumpulkan individu remaja. Selain itu, 

penelitian (pengukuran karakteristik morfdogi) juga dilakukan pada kura-kura 

Belawa dewasa (tua) yang dipamrkan di kolam yang ada di dalam kawasan 

Taman Wisata Cikuya (Gambar 2-c). ' '' -,4 - r l q  . 
- I 

.: : 
L C  

Gambar 2. Kolam penelltian, terdiri dari: kolam I (a); kolam II (b); kolam - di dalam 
Taman Wisata Cikuya (c). r-- ; 



2.2. PENGUMPULAN DAN ANALISA DATA 

2.2.1. Karakteristik Morfologi 

Sampai saat ini terdapat kerancuan nama ]enis kura-kura Belawa. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan kajian taksonomi spesies tersebut. Kajian dilakukan 

dengan membandingkan karakteristik momtagi kura-kura Belawa dengan kura- 

kura di tempat lain. Pengukuran parameter morfologi dilakukan dengan metode 

Parameter morfologi yang diukur mengacu pada Harless et al. (1979) dan 

van Heezik (1994)' meliputi: (1) panjang lengkung karapas (PLK)lcun/eline 

carapace length ( G m  3-a); (2) lebm lengkung k-as (1,CK)I curvetine 
carapace width (Gambar 3-b); (3) keliling karapas (KK)lcarapace around 

.(Gamt>at 3-c); (4) panjang plastron (?P)imediai plashan tength (Gambar 3-6); (5) 

lebar plastron (LK)lplasfral width postlobe; (Gambar 3-e); (7) panjang ekor 

pada pmggah besi C X M I ~ ~ X  30 em (Gamtm a). Berat badan'. 

kura-kura Belawa diukur menggunakan timbangan digital Tanita tipe KD403 

kapasitas 5 kg, dengan ketelitian 1 gr (Gambar 4). 

panjang plastron (d); lebar plastron (e); panjang ekor (9; dan 
konversi dengan penggaris (I). 



Gambar 4. Alat-alat yang digunakan untuk mengukur karakteristik morfologi: 
Penggaris dan benang bangunan (a); timbangan dacin (berat * I0 
kg) (b); timbangan pegas pesola 10 kg (berat 5-10 kg) (c); dan 
timbangan digital Tanita tipe KD-403 (berat s 5 kg) (d). 

t - 1 Data dianalisis berdasarkan jenis kelamin untuk mengetahui dimorfisme 

seksual, kemudian dibandingkan dengan h d l  pengukuran di lokasi lainnya. 

; Analisis data menggunakan SPSS 13 (uji t-student). Rq.:- . " -:: 
I - 2 C ' m - ! r f i w m .  -4.1- *mx ;- 

2.2.2. Pendugaan Populasi dan Stnrktur Umurl .m.~.,iliq i,! 

Pendugaan populasi dilakukan dengan menangkap kura4ura Belawa yang 

ada di kolam sewa serta kolam dan sungai di perairan Desa Belawa, terutama 

kawasan Cikuya. lndividu yang tertangkap diukur, ditandai, kemudian d i b m  

kembali. Pelepasan didasarkan pada panjang Imgkung karapas (PLK). l n d i i d ~  

yang mempunyai PLK 2 20 cm dilepas di kolam I, mentara individu yang 

mempunyai PLK < 20 crn dilepas di kolam II. Hal itu dilakukan untuk memisahbn 

anbra individu reproduMif (induk) dengan individu yang anak atau remaja. 

Penandaan dilakukan dengan memotong kuku kura-kura Belawa, yang .- 
-. 

dikombinasikan berdasarkan jumlahnya. Kura-kura Belawa mempunyai tiga (3) 

. jari yang berkuku di setiap kakinya. Penomoran dilakukan searah jarum jam 
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Gambar 5. Mekanisme penandaan: kaki kanan depan (a); kaki kin depan (b); 
kaki kin belakang (c); dan kaki kanan belakang (d) 

I 

I 

l a  
lndividu yang barn tertangkap maupun yang tertangkap ulang (recaptured) t 

I 
bentuk dan ukuran ekor. lndividu jantan mempunyai ekor lebih panjang dan 

f ramping, sedangkan individu betina mempunyai ekor pendek dan tebal (Gambar 
I 

I 
i 
e 

i 
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I 
Gambar 6. P e M a a n  bentuk dan ukuran ekor pada kura-kura jantan dan 

Tabel 1. Stmktw umur lcudwm W m  h d l  p~neukuran PLK 



2.2.3. Katoktarisbik Tdw dan KebwhasiIan Penetsrurn 

Karakteristik telur dipdajari dengan mengukur diameter (crn) dan berat (gr) 

telur kura-kura blawa yang ditemukan. Pengukuran diameter telur 

menggunakan vernier caliper tride brand 15 cm dan berat menggunakan 

timbangan digital Tan*b tipe KD-403, ketelitian 1 gr (Gmbar 7). Rata-rata dan 

kisaran ukuran Wur dihiiung per sarang, kernudian ditampilkan &lam bentuk 

tabel dan dinaleis seat9 deskriptif. 

G m h r  7. Pengukmn dianebr tetw (kin) dan pengukm berat (kanan) 

Keberhasilan penetasan dalam penelitian ini dipelajari dengan cara 

mengambil telur dalam sarang alami yang ditemukan di sekitar perairan Belawa 

lalu dicoba untuk dietaskan pada sarang buatan berupa kotak sfymfoam 

berukuran 60 x 40 x 40 cm yang diisi pasir setebal 10 crn dan dipasang (diberi 

perlakuan) lampu pijar 15 watt, 25 watt, 40 watt, 60 watt, dan 75 watt (Gambar 

Gambar 8. lnstalasi penetasan telur 



Masing-masing perlakuan terdiri dari 4 ulangan, sehingga jumlah kotak 

styrofoam yang digunakan sebanyak 20 buah. Untuk mengetahui fluktuasi suhu 

kotak tersebut, maka pada masing-masing kotak diletakan 1 buah termometer di 

setiap perlakuan. Pengecekan dan pencatatan suhu kotak penetasan dilakukan 

setiap 6 jam, dimulai pada pagi (06.00 WIB), siang (12.00 WIB), sore (18.00 

WIB), dan malam (24.00 WIB). 

Telur yang ditemukan dikubur sedalam 5 cm di bawah permukaan pasir 

yang telah diisikan ke dalam kotak styrofoam. Tinggi lampu pijar dari atas 

permukaan pasir adalah * 10 cm. Untuk menjaga kelembaban di dalam pasir, 

maka sesekali dipercikan air ke permukaan pasir tersebut. Data yang diperoleh 

ditampilkan dalam bentuk tabel dan dianalisis secara deskriptif. 

K d e t W i k  Morfologi, Struktur Populcni dan Karakterhtik Telur Kum-Kum Belawa (A- 10 
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Gambar9. Bentuk permukaan karapas kura-kura Belawa pada beberapa 
ukuran PLK 



-- I 
Osmbar 1 1. Cakar dm selaput jari (web) kura-kura Belaw 

r F- Tk $4 



Gamu 13. Pewarnaan dan garis putus-putus (timbul) pada karapas kura-k'm- 
Belawa: tukik dan remaja (a 4% b); dewasa muda (c) dan dewasa (d) 

3 : r a* -5:  g- 

Gambar 14. Pewamaan plastron kura-kura Belawa 





(cm) Remaja 112 34.580 9.279 25.301 - 43.859 

Dewasa Muda 58 53.808 6.703 47.105 - 60.51 1 

Tukik 29 0.886 0.41 8 0.468 - 1.304 
PE 

Remaja 112 1.233 1.307 -0.074 - 2.540 
(cm) 

Dewasa Muda 58 1.360 1.332 0.029 - 2.692 

Tabel 4 menunjukan bahwa terdapat perbedaan antara rata-rata hasil 

pengukuran parameter morfologi kura-kura Belawa jantan dan betina. Kura-kura 

Belawa betina mempunyai rata-rata hasil pengukuran parameter morfologi yang 

lebih besar dari individu jantan pada setiap parameter yang diukur, kecuali 

panjang ekor (PE). lndividu jantan mempunyai ekor yang lebih panjang dari 

individu betina (Tabel 4). Meskipun demikian, hasil uji t-student terhadap seluruh 

parameter yang diukur menunjukan bahwa dimorfisme seksual tidak nampak 

secara signifikan (Tabel 5; P > 0.05). 

Tabel 4. Dimorfisme seksual pada kura-kura Belawa dewasa (Individu 1 25 cm) 

Jenis Parameter Ke,amin 
Standar N Rata- rata Deviasi Kisaran 

PLK Betina 15 31.780 7.087 24.693 - 38.867 

(cm) Jantan 6 29.91 7 4.894 25.022 - 34.81 1 

LLK Betina 15 25.227 4.861 20.365 - 30.088 

(cm) Jantan 6 23.550 3.647 19.903 - 27.197 

PP Betina 15 22.740 4.639 18.101 - 27.379 

(cm) Jantan 6 21.533 3.951 17.583 - 25.484 

LP Betina 15 8.797 1.257 7.540 - 10.053 

(cm) Jantan 6 8.758 1.454 7.304 - 10.212 

BB Betina 1 5 3093.066 2626.543 466.523 - 571 9.609 

(Sr) Jantan 6 2735.167 1294.404 1440.763 - 4029.570 

KK Betina 15 86.180 18.579 67.601 - 104.759 

(cm) Jantan 6 83.167 12.097 71.070 - 95.263 

PE Betina 15 2.053 1 -387 0.667 - 3.440 

(cm) Jantan 6 3.500 3.840 -0.340 - 7.340 

Kdet'irtik Morfologi, Rruktur Populai dan Karakteristik Telur Kura-Kura Belawa (A& 17 

k 
Cbth&eu Boddaert 1770) 



Tabel 5. Hasil uji t-student pada dimorfisme seksual kura-kura Belawa 

Parameter t d f P 

PLK (crn) 0,586 19 0,565 

LLK (em) 0,759 19 0,457 

PP (em) 0,559 19 0,583 

LP (em) 0,061 19 0,952 

BB (go 0,315 19 0,756 

KK (em) 0,365 19 0,719 

I PE (cm) 1 -1,301 I 19 1 0,209 

3.1.2. Karakteristik Ukuran Morofologi Kura-Kura Belawa Dewasa 

Karakteristik ukuran morfologi kura-kura Belawa dewasa yang berada di 

dalam kolam Taman Wisata Cikuya dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Karakteristik ukuran morfologi kura-kura Belawa yang ada di Taman 
Wsata Cikuya 

lndividu kura-kura Belawa yang ada di Taman Wisata Cikuya merupakan 

individu yang sudah tidak reproduktif lagi. Ukuran tubuhnya sudah jauh lebih 

besar dibandingkan dengan kura-kura Belawa yang ditemukan di habitat liamya 

Kamhtetiiik Morfologi. Wmklur Populari don Karakteristlk Telur Kum-Kum Beknrra (Am* 18 
Wiibgi iBoddaert  mo) 

Keterangan: P ~0.05 berbeda nyata: P<0,001 sangat berbeda nyata 

Parameter JK N Rata-rata Kisaran 

Betina 2 69,55 64,67 - 74,43 
PLK (cm) 

Jantan 4 68,75 62,30 - 75,20 

Betina 2 55,5 53,38 - 57,62 
LLK (cm) 

Jantan 4 54,50 50,99 - 58,Ol 

Betina 2 47,50 46,79 - 48,21 
pp (m) 

Jantan 4 47,25 45,36 - 49,14 

Betina 2 19,85 19,78 - 19,92 
LP (em) 

Jantan 4 20,03 19,21 - 20,84 

Betina 2 49,5 34,65 - 64,35 
BB (kr) 

Jantan 4 42,5 36,36 - 48,64 

Betina 2 190,65 170,36 - 21 0,94 
KK (cm) 

Jantan 4 182,75 166,68 - 198,82 

Betina 2 3,50 2,79 - 4,21 
PE (cm) 

Jantan 4 3,30 2,75 - 3,75 
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(alarni). Rata-rata PLK individu betina sebesar 69,55 crn dan individu jantan 

sebesar 68,75 cm. Secara keseluruhan individu betina mempunyai rata-rata lebih 

besar pada setiap parameter morfologi yang diukur, kecuali lebar plastron (LP) 

dan panjang ekor (PE) (Tabel 6). Seluruh individu yang ada di Tarnan Wisata 

Cikuya rnempunyai bentl~k perrnukaan karapas yang cekung di bagian tulang 
c belakangnya. 

Terdapat perbedaan ukuran rnorfologi antara Amyda cartilaginea di Belawa 

dengan yang terdapat di Sumatera Selatan. individu jantan A. cartilaginea di 

Sumatera Selatan mempunyai ukuran morfologi (hanya PLK, LLK, dan BB) yang 

lebih besar dibandingkan dengan individu betina. Sebaliknya, kura-kura Belawa 

jantan mempunyai ukuran morfologi yang lebih kecil dibandingkan individu 

betina. Perbedaan tersebut diduga disebabkan oleh sedikitnya sampel individu 

dewasa (jantan dan betina) kura-kura Belawa yang tertangkap, sehingga variasi 

dan representasi data kurang rnencukupi. Meskipun demikian, hasil identifikasi 

karakteristik morfologi (Tabel 2) rnenunjukan adanya kesarnaan antar keduanya. 

3.2. POPULASI DAN STRUKTUR UMUR 

Dua ratus dua puluh (220) individu kura-kura Belawa ditemukan dalam 

penelitian ini, terdiri dari 29 individu tukik (13,18%), 112 individu rernaja 

(50,91%), 58 individu dewasa muda (26,36%), dan 21 individu dewasa (935%). 

lndividu yang sudah dapat diidentifikasi jenis kelamin adalah yang mempunyai 

PLK 2 25 cm (dewasa). Dari 21 individu dewasa yang ditemukan, 15 individu 

merupakan betina, dan sisanya adalah jantan (6 individu). Data tersebut 

rnenunjukkan bahwa populasi kura-kura Belawa didominasi oleh struktur umur 

remaja dan dewasa rnuda (Garnbar 16). Banyaknya individu dewasa muda 

dalam populasi tersebut akan menambah usia produktif pada masa yang akan 

datang jika berkembang menjadi individu dewasa. 

-- 
Karaketiiih Morfologi, Struktur Populasi dan Kamkteistik Telur Kura-Kura Belawa (A& 19 
Gzrtikim Boddaert 1770) 





Karaktetiiik Morfologi, Struktur Populasi dan Kamkteristik Telur Kura-Kura Belawa ( A m  21 
CWifughu Boddaert l770) 

3.3. KARAKTERISTIK DAN TINGKAT PENETASAN TELUR 

3.3.1. Karakteristik Telur 

Sembilan puluh tujuh (97) butir telur kura-kura diukur diameter dan 

beratnya untuk mengetahui karakteristik telur tersebut. Telur-telur itu berasal dari 

11 sarang yang berhasil ditemukan dalam penelitian ini. Sepuluh (10) 

diantaranya ditemukan di sekitar kolarn sewa milik paguyuban (kolam I), dan 

sisanya (1 sarang) ditemukan di sekitar kolam lain (Gambar 17). Jumlah telur 

yang ditemukan di setiap sarang tersebut berbeda-beda (Tabel 7). 

Gambar 17. Sketsa sarang 1 dan 2 



Jumlah Rata-rata (cm) Jarak Suhu No. 
Sarang Telur Kedalaman ke air Sarang Warna Tanah 

Lebar (n) Sarang (m) ("C) 

1 10 13 13.3 3 26 Coklat kehitaman 

2 3 5 5 1 26 Coklat tua 
3 14 10 10 4 26 Merah kecoklatan 
4 12 10 10 4 26 Merah kecoklatan 
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Tabel 7. Karakteristik sarang kura-kura Belawa 

Keterangan: * Suhu yang diambil pada saat sarang ditemukan 

Menurut inforrnasi penduduk, jumlah telur yang terdapat di setiap sarang 

menjadi indikator ukuran tubuh induknya. Korelasi tersebut tidak dapat dijelaskan 

dalam penelitian ini karena sulitnya mengetahui sarang tempat meletakan telur 

dengan induk kura-kura yang meletakannya. Perlu adanya penelitian lebih lanjut 

untuk meneliti ha1 tersebut. Tidak seperti induk penyu yang jika sedang naik ke 

daratan untuk bertelur mudah diketahui, sehingga dapat diukur dan dihitung 

karakteristik morfologinya dan jumlah telur yang dihasilkan. 

Kura-kura Belawa diidentifikasi sebagai kura-kura jenis Amyda cartilaginea 

(Kusdinar et a/., 1999). Berdasarkan karakteristik telur, telur kura-kura Belawa 

mempunyai spesifikasi yang hampir sama dengan A. Cartilaginea (Garnbar 18). 

Seperti yang digambarkan di beberapa literatur, telur A. cartilaginea berbentuk 

bulat seperti bola pingpong, cangkang telur bewana putih bersih, tidak 

mngkiiat, bras, namun rapuh (Pritchard, 1979; Liat and Das, 1999; Iskandar, 

20;00]. Begitu pula dengan telur kura-kura Belawa yang ditemukan dalam 

penelitian ini. Te!ur berbntuk bu!at denjan cz$a-r~t& &an:ei:?;. s&~s;~:  3,C ;A; 

, Struktur Populeai dan Karakterhtik Tdur Kura-Kum Bdawa (A& 22 
ma! 



Gambar 18. Telur kura-kura Belawa (kiri), dan telur A. cartilaginea di Sumatera 
Selatan (kanan) - - 
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Gambar 19. Perbedaan bentuk dan ukuran telur kura-kura Belawa: (a) lonjong 
(I), normal (2), dan sangat kecil (3)1(bJ t e & r y m g  berhenhk - - - - - 

pppp---- - 

toningmenetasnamunmati I r 

-T_ 
. Tabel 9. Karakteristii ukuran blur Amyda cartilagima dari beberapa literatur 

3.3.2. Tingkat Fenetasan Telur 

Uji coba keberhasilan penetasan telur kura-kura Belawa dilakukan dengan 

mengambil telur dalam sarang alami dan dipindahkan ke dalam kotak stymfoam. 

Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui lama waktu inkubasi telur kura-kura 

Belawa dan tingkat keberhasilan penetasan di sarang buatan atau inkubator semi 

Rata-rats Kisaran 
- 

NO Sumber L i t u r  ma- m t  Diameter 

(mm) (gr) (mm) Berat (gr) 

1 Kusdinar (1999) 32,3 17,2 31,l-33,2 14,5-1,8 

2 Pritchard (1979) - - 30,5 - 35,5 - 
3 Iskandar (2000) - - 21 ,O - 33,O - 
4 Liat (1 999) - - 21 ,O - 40,O - 



No Jumlah Jumlah telur (n) 
Telur Lama lnkubasi Belum Perlakuan 

(watt) Ket. 
(butir) Menetas 

1 - - - 75a 

2 
(62 hari) 

l2 
2511 1107 - 25/1/2008 

0 12 75b 

3 
(41 hari) 

1611 2/07 - 251112008 
0 7 75c 

4 - - - 60a 

5 4 0 4 
(58 hari) 

29/10/07 - 25/1/2008 
60b 

6 
(57 hari) 

O 
3011 1107 - 25/1/2008 

0 10 60c 

7 
(76 hari) 

11H 1107 - 25/1RW8 
0 3 40a 

8 
(58 hari) 

l6 
2911 1107 - 25/1/2008 

0 16 40b 

a. 2 butir menetas 
tgl 2511 1/07 (1 
mati & 1 hidup 

9 11 3 8 40c b. 1 butir menetas 
(18 hari) 

0811 1/07 - 2511 112008 tgl27/11/07 
(mati, kemudian 
direndam 
formalin 70% 

10 
(79 hari) 

0811 1/07 -25/1/2008 
0 3 25a 

11 
(82 hari) 

0511 1107 - 25/1/2008 
0 5 25b 

12 
(58 ha ri) 

l5 
2911 1/07 - 25/1/2008 

0 15 25c 

13 - - - - 15a 

14 
(59 hari) 

2811 1107 - 25/1/2008 
0 3 15b 

15 
(41 hari) 

16/12/07 - 25/1/2008 
0 8 15c 

Jumlah 97 3 94 



LAPORAN PENELITIAN 

Sebelas (1 1) sarang kura-kura Belawa berhasil ditemukan yang terdiri dari 

97 butir telur. Dari ke-97 telur tersebut, hanya 3 butir yang berhasil menetas. 

Ketiga butir telur tersebut berasal dari sarang dengan jumlah telur keseluruhan 

sebanyak 11 buah, sehingga 8 butir lainnya belum menetas. Lama waktu telur 

tersebut berada di dalam kotak penetasan hanya 17 hari (8/11/2007 hingga 

25/11/2007), sehingga sarang tersebut diduga merupakan sarang lama dan 

memang sudah waktunya menetas. 

Berdasarkan Tabel 11 di atas dapat disimpulkan bahwa: 1) uji coba untuk 

mengetahui keberhasilan penetasan telur kura-kura Belawa memerlukan waktu 

lebih dari tiga bulan, atau 2) telur-telur yang berada di dalam kotak penetasan 

memang gagal menetas. Akan tetapi, menurut lskandar (2000), lama waktu 

inkubasi telur A. cartilaginea berkisar antara 135-140 hari (>3 bulan). 

Pengambilan atau pemindahan telur kura-kura Belawa dari sarang alami ke 

penetasan buatan (semi alami) sebaiknya dilakukan guna meningkatkan 

survivorship individu ditingkat tukik. Kura-kura Belawa memiliki sifat kanibalis dan 

sering berkelahi sehingga ha1 tersebut tentu saja dapat mengancam kehidupan 

tukik yang baru menetas. Tukik yang baru menetas hendaknya dipisahkan dari 

induk sampai dianggap mampu untuk hidup di dalam kolam bersama individu 

remaja atau dewasa muda. 

Karaktetiiih Morfologi, Struktur Populasi dan Karakteristik Telur Kura-Kura Belawa (Am* 26 
Cbrfirbgi.Boddawt l770) 



IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

ale. 

sAwN 

T Perlu dilakukan pene itl& ianjutan tentang korelasi antara jumlah telur, 

kualias sarangl dengan ukuran tubuh induk kura-kura Belawa; dan penelitian 

lanjutan tentang pemrtersan tekrr kura-kura Belawa dengan waktu inkubasi > 3 

(tiga) bulan untuk mengetahui hubungan tingkat penetasan tdur kura-kura 

Belawa dengan hma WWJ brkubasi. 
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